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Abstrak 

Article history:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik babi 
induk sedang bunting yang diberi ekstrak daun katuk (Sauropus androgynous L. Merr) melalui air minum. 
Ternak percobaan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 12 ekor induk babi bunting dengan bobot 
badan antara 121-125 kg (rata-rata 122,5 kg dan berkoefisien variasi 1,46%). Metode dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 
dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini, yaitu R0 = pemberian air minum tanpa larutan 
ekstrak daun katuk, R1 = 60 gram ekstrak daun katuk dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum, R2 = pemberian 
120 gram ekstrak daun katuk dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum, dan R3 = pemberian 180 gram ekstrak 
daun katuk dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum. Variabel yang diteliti adalah konsumsi serta kecernaan 
bahan kering dan bahan organik. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun katuk 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering dan bahan organik ransum, tetapi 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik dengan sangat nyata (P<0,01). Kesimpulan hasil 
penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun katuk segar sebanyak 120-180 gram dapat meningkatkan 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik induk babi bunting. 
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1. PENDAHULUAN 

Ternak babi merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan ternak lain karena 

memiliki laju pertumbuhan yang cepat, mudah dikembangbiakkan, serta memiliki nilai karkas cukup tinggi sebagai 

penyedia protein hewani bagi manusia (Nugroho dan Whendrato, 1990) . Ternak babi merupakan ternak yang cepat 

berkembang biak karena menghasilkan banyak anak dari satu kelahiran dan dapat beranak dua kali setahun beranak 

hingga lima kali dalam dua tahun (Parakkasi, 1990). 

Selama masa kebuntingan babi yang memiliki waktu rata-rata 114 hari, kematian embrio atau fetus paling sering 

terjadi atau fase kritis, yaitu pada saat 30-35 hari awal kebuntingan. Beberapa hal perlu diperhatikan untuk mengatasi 

kematian embrio adalah perlakuan yang hati-hati dan sistematis terhadap temperatur yang ekstrim, pemberian pakan 

harus rendah pada awal kebuntingan serta penggunaan obat-obatan yang disesuaikan dengan usia embrio (Sinaga, 

2010). Ketersediaan pakan bergizi secara kontinu dalam proses pembentukan dan pemeliharaan kebuntingan yang 

melibatkan integrasi fungsi antara ovarium, uterus, plasenta, dan dukungan stimulasi hormon‐hormon kebuntingan 

sangat diperlukan dalam mendukung tumbuh kembang embrio (Geisert and Schmitt, 2002). 

Ketersediaan nutrisi untuk embrio dan induk bunting, baik melalui suplai dari pakan maupun hasil metabolisme 

induk babi; selama kebuntingan sangatlah penting untuk pembentukan organogenesis normal fetus yang berpengaruh 

pada penampilan produksi anak babi setelah lahir. Dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi induk bunting dapat terjadi 

kehilangan nutrisi akibat dari lama waktu simpan bahan pakan penyusun ransum yang mengakibatkan nutrisinya  

berkurang. Kekurangan jumlah nutrisi untuk induk babi bunting dapat diatasi  dengan penambahan bahan ekstrak daun 

katuk yang bernutrisi. Daun katuk diketahui merupakan bahan yang dapat digunakan sebagai suplemen dalam pakan 

atau air  minum ternak karena mempunyai zat-zat nutrisi dan mengandung zat fitokimia.   Kandungan nutrisi per 100 

gr daun katuk segar meliputi kalori 59 kal, 70 gr air, protein 4,8 gr, lemak 2 gr, karbohidrat 11 gr, vitamin D 311 ug, 0,10 

mg vitamin B6, dan 200 mg vitamin C (Sa’roni et al., 2004). Daun katuk (Sauropus androgynous L. Merr) juga terbukti 

memiliki aktivitas farmakologi sebagai antibakteri, antianemia, dan antiinflamasi serta mengandung senyawa golongan 

alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, polifenol, glikosida, dan flavonoid (Majid dan Muchtaridi, 2014; Susanti et al., 2014). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk berpengaruh secara nyata dalam meningkatkan 

bobot badan ayam broiler (Santoso, 2012). Hasil penelitian Nasution et al., (2014) menunjukkan bahwa suplemen 

tepung daun katuk 9% dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan ayam broiler sedangkan penelitian Sari et al., 

(2012) menjelaskan bahwa ekstrak daun katuk 9 g/kg ransum dapat meningkatkan produksi ayam petelur secara nyata. 

Pemberian pakan pada ternak umumnya menggunakan larutan EM-4 sebagai biokatalisator. EM-4 merupakan 

cairan yang mengandung mikroorganisme baik dan telah terbukti dapat memperbaiki pertumbuhan dan perkembangan 

ternak karena meningkatkan proses pencernaan zat makanan. EM-4 biasanya digunakan dengan cara dicampurkan 

dalam air minum ternak (Wiryawan et al., 2005). 

Kandungan zat fitokimia dalam daun katuk dan mikroorganisme dalam EM-4 disinyalir akan membantu proses 

kecernaan nutrisi pakan, membantu pertumbuhan embrio dalam kandungan serta meningkatkan produksi air susu 

ternak babi. Kecernaan suatu bahan pakan merupakan cerminan dari tinggi rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan 

tersebut karena apabila kecernaannya rendah maka nilai manfaatnya rendah; sebaliknya apabila kecernaannya tinggi 

maka nilai manfaatnya juga tinggi pula (Rahmawati et al., 2019). 
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2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Materi 

2.1.1 Ternak dan Kandang Penelitian 

Ternak babi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor induk babi bunting paritas kedua jenis peranakan 

Landrace dengan bobot badan 121-125 kg (rata-rata 122,5 kg dan koefisien variasi 1,46%). Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Kandang yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kandang individu beratap seng, berlantai semen kasar, dan berdinding semen sebanyak 12 

petak dengan masing- masing petak berukuran 4 m × 3 m × 1,2 m; kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat 

air. Kandang dibuat dengan kemiringan lantai  yang memungkinkan air dapat keluar  secara lancar ke saluran 

pembuangan pada waktu pembersihan kandang. 

 
2.1.2 Ransum Penelitian 

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum adalah tepung jagung, dedak padi, konsentrat KGP-709 yang 

diproduksi PT. Sierad, minyak kelapa, mineral-10, daun katuk, dan larutan EM-4. Penyusunan ransum penelitian 

didasarkan pada kebutuhan zat-zat makanan ternak babi induk bunting yaitu protein kasar 14 % dan energi 3.200 

kkal/kg (NRC, 1977). Kandungan nutrisi dan komposisi bahan pakan untuk ternak babi dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Basal 
   Kandungan Nutrisi   

Bahan Pakan BK 
(%) 

ME 
(kkal/kg) 

PK 
(%) 

LK 
(%) 

SK 
(%) 

Ca 
(%) 

P 
(%) 

Tepung Jagung (a) 89,00 3.420,00 9,40 3,80 2,50 0,03 0,28 
Dedak Padi (a) 91,00 2.850,00 13,30 130 13,90 0,07 1,61 
Konsentrat  KGP-709  (b) 90,00 2.700,00 38,00 5,00 3,00 4,10 1,70 
Minyak Kelapa (c) - 9.000,00 - - - - - 
Mineral-10 (d) - - - - - 44,00 11,00 

Sumber: (a) NRC (1988); (b) label pada karung pakan konsentrat KGP 709; (c) Ichwan (2003); (d) Nugroho (2008). 

Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal 

 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan: Komposisi dan kandungan nutrisi dihitung berdasarkan Tabel 1. 

 
2.1.3 Perlengkapan 

Perlengkapan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individual yang dilengkapi tempat air  

minum dan tempat pakan. Perlengkapan lain adalah satu buah timbangan gantung merk  Three Goats kapasitas 150 kg 

dengan kepekaan 100 gr, alat tulis menulis, penggiling, alat pengukur, serbet, botol, sekop, sapu lidi, ember, karung, 

gayung, kantong plastik, dan kamera. 

 
2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena  bobot  badan  induk hampir 

seragam dengan paritas (kelahiran ke  2) dan genetik  yang sama. Rancangan  terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. 

Keempat perlakuan tersebut adalah: 

R0 : Air minum tanpa ekstrak daun katuk. 

R1 : Ekstrak 60 g daun katuk segar dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum/ekor/hari. 

R2 : Ekstrak 120 g daun katuk segar dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum/ekor/hari. 

R3 : Ekstrak 180 g daun katuk segar dalam 5 ml EM-4/1 liter air minum/ekor/hari. 

 
Komposisi 

% 

  Kandungan Nutrisi   

Bahan Pakan BK 

(%) 

ME 

(kkal/kg) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung Jagung 45,00 40,05 1.539,00 4,23 1,71 1,12 0,013 0,12 

Dedak Padi 41,00, 37,31 1.168,50 5,45 5,33 5,69 0,028 0,66 

Konsentrat KGP 709 12,00 10,80 324,00 4,56 0,60 0,36 0,49 0,20 

Minyak Kelapa 1,00 0 90,00 0 0 0 0 0 

Mineral-10 1,00 0 0 0 0 0 0,44 0,11 

Jumlah 100,00 88,16 3.121,50 14,24 7,64 7,18 0,97 1,10 
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2.2.1 Proses Pembuatan Ekstrak Daun Katuk 

Daun katuk segar diperoleh dari wilayah sekitaran Kota Kupang dan Kota Soe (Kabupaten Timor Tengah Selatan). 

Adapun proses pembuatan ekstrak daun katuk dalam larutan EM-4 dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Daun katuk segar yang baru dipanen kemudian dibersihkan dari kotoran dan ranting-ranting daun. 

b) Daun katuk segar yang sudah bersih ditimbang sesuai kebutuhan (60 gram, 120 gram, dan 180 gram) kemudian 

digiling menjadi halus. 

c) Daun katuk yang sudah halus disimpan pada masing-masing wadah kemudian dicampurkan dengan 1 liter air 

minum pada masing-masing wadah hingga homogen. 

d) Larutan daun katuk disaring untuk mendapatkan ekstrak daun katuk dan ditampung pada wadah yang 

disediakan kemudian ditambahkan 5 ml EM-4. 

e) Ekstrak daun katuk siap digunakan. 

 
2.2.2 Pengacakan Ternak Terhadap Perlakuan 

Sebelum pengacakan dimulai, terlebih dahulu mengukur atau menduga berat badan ternak dengan 

menggunakan rumus The Pig Site (The Pig Site, 2002) yaitu: 

 
BB = 

LD²×PB 

400 

Keterangan : 

BB = Bobot Badan 

1 pound = 0,455 kg 

LD = Lingkar Dada 

1 inci = 2,54 cm 

PB = Panjang Badan 

 
Setelah mendapatkan berat badan awal kemudian dilakukan pemberian nomor pada kandang (nomor 1−12). 

Tahap selanjutnya kemudian dilakukan pengacakan terhadap perlakuan dan kandang. 

 
2.2.3 Prosedur Pencampuran Ransum 

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum merupakan bahan pakan  yang  berbentuk  tepung. Bahan 

pakan dicampur dan ditimbang sesuai komposisi yang tertera pada Tabel 2. Bahan pakan yang telah ditimbang 

kemudian disusun sesuai jumlahnya. Bahan pakan yang jumlahnya banyak terlebih dahulu ditebarkan di atas lantai 

kemudian dilapisi dengan jumlah bahan pakan yang jumlah lebih sedikit; dimulai dengan tepung jagung, selanjutnya 

dedak padi, diikuti konsentrat KGP 709, minyak kelapa, dan mineral-10. Tumpukan bahan-bahan tersebut diaduk 

hingga merata menggunakan sekop dan ransum siap untuk diberikan pada ternak. 

 
2.2.4 Prosedur Pemberian Larutan Daun Katuk 

Larutan daun katuk terlebih dahulu disediakan dalam tempat air minum sesuai dengan perlakuan sebelum ternak 

induk bunting mengkonsumsi pakan untuk memastikan larutan daun katuk terminum oleh induk babi bunting. Setelah 

larutan daun katuk habis diminum, baru ditambahkan air minum secara ad libitum (jika air minum telah habis atau 

kotor, diganti dan ditambahkan dengan air bersih). Pembersihan kandang dan proses pemandian ternak dilakukan 2 

kali sehari yakni pada pagi dan sore hari. 

 
2.2.5 Pemberian Ransum dan Air Minum 

Ransum diberikan terbatas untuk induk bunting yaitu 2% dari bobot badan; berkisar 1,8-2,3 kg/ekor/hari dengan 

frekuensi pemberian dua kali sehari (pagi dan sore) (Ginting dan Aryanta, 2015). Tujuan hal ini dilakukan adalah agar 

mencegah penambahan lemak pada organ reproduksi induk babi (ovarium) sehingga memudahkan proses 

pertumbuhan dan perkembangan embrio. 

 
2.2.6 Prosedur Pengambilan Feses 

Pengambilan feses ternak babi dilakukan setiap hari selama 2 minggu terakhir masa penelitian; diambil sebelum 

pemberian pakan pada pagi hari, siang, dan sore hari. Feses segar yang diambil dari 12 ekor ternak babi, masing- 

masing ditimbang untuk mengetahui berat feses. Selanjutnya, dilakukan proses pengeringan dengan menjemur feses 

segar di bawah sinar matahari. Feses yang sudah kering ditimbang untuk mengetahui berat kering feses kemudian 

dihaluskan dan diambil sampel dari setiap perlakuan sebanyak 100 gram setiap hari selama 14 hari untuk analisis 

bahan kering dan bahan organik di laboratorium. 
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2.3 Variabel yang Diteliti 

Dalam penelitian ini, variabel yang diukur adalah sebagai berikut: 

1) Konsumsi Bahan Kering 

Konsumsi bahan kering dihitung menggunakan rumus: 

Konsumsi BK (g) = Jumlah Konsumsi Ransum (g) ×  % BK Ransum Hasil Analisis Laboratorium 

 
2) Kecernaan Bahan Kering (Konsumsi BK) 

Perhitungan kecernaan bahan kering dilakukan dengan menggunakan rumus (Tilman et al., 1998): 

 
KcBK (%) = KBK−BKF × 100% 

KBK 
 

Keterangan: 

KcBK : Kecernaan Bahan Kering 

KBK : Jumlah Ransum yang Dikonsumsi × % BK Ransum 

BKF : Jumlah Bahan Kering × % BK Feses Laboratorium 

BK Feses : Jumlah Feses (gram) × % BK Feses Hasil Analisis Laboratorium 

 
3) Konsumsi Bahan Organik 

Konsumsi bahan organik dihitung dengan rumus: 

Konsumsi BO = Jumlah Konsumsi Ransum (g) × % BK Ransum Hasil Analisis Laboratorium × % BO Ransum 

Hasil Analisis Laboratorium 

 
4) Kecernaan Bahan Organik (Konsumsi BO) 

Perhitungan kecernaan bahan organik dilakukan dengan menggunakan data hasil analisis bahan organik yang 

tersisa pada feses ternak percobaan (Tilman et al., 1998). Adapun rumus kecernaan bahan organik tersebut 

adalah: 

KcBO     = KBO−BOF × 100% 
KBO 

Keterangan: 

KcBO = Kecernaan Bahan Organik 

KBO = Konsumsi Ransum × % BK× % BO Laboratorium 

BOF = Jumlah Bahan Organik yang Terdapat Dalam Feses = Jumlah Feses Kering × % BK Feses 

Laboratorium 

 
2.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Ducan (Gaspersz, 1991). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Pengaruh Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Katuk yang Ditambahkan EM-4 Melalui Air Minum Terhadap 

Konsumsi Ransum Babi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

ransum penelitian. Dari Tabel 3 terlihat bahwa rataan konsumsi ransum tertinggi adalah pada ternak yang mendapat 

perlakuan R3 (2.486,67 gram/ekor/hari), diikuti oleh perlakuan R2 (2.473,33 gram/ekor/hari), R1 (2.460,00 

gram/ekor/hari), kemudian perlakuan R0 (2.433,33 gram/ekor/hari). 

Hal penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun katuk hingga level 180 gr/L dalam 5 ml EM-4/ekor/hari 

tidak memberikan pengaruh terhadap palatabilitas (konsumsi) ransum ternak babi. Pemberian ekstrak daun katuk 

belum memberikan pengaruh terhadap kecepatan pencernaan nutrisi sehingga laju makanan dalam saluran 

pencernaan belum mempengaruhi konsumsi ransum babi penelitian; semakin tinggi kecernaan maka semakin cepat  

laju makanan sehingga konsumsi akan meningkat. Pemberian ekstrak daun katuk dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum; diduga karena nutrisi dalam ransum basal sudah memenuhi 

kebutuhan sehingga nutrisi dalam ekstrak daun katuk tidak memberikan pengaruh. 
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Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Variabel Penelitian 

Variabel 
 Perlakuan  

R0 R1 R2 R3 

Konsumsi Ransum 
(gr/ekor/hari) 

2.433,33 ±30,82 2.460,00±20 2.473,33±30,82 2.486,67±30,82 

Konsumsi Bahan Kering 
(gr/ekor/hari) 

2.219,44±27,86 2.243,77±18,24 2.255,09±27,86 2.268,09±21,06 

Konsumsi Bahan Organik 
(gr/ekor/hari) 

1.907,42±23,94 1.928,32±15,68 1.938,77±23,95 1.949,22±18,10 

Kecernaan Bahan Kering (%) 51,61a ±2,65 61,70b ±0,37 64,74bc ±1,75 70,70c ±3,32 
Kecernaan Bahan Organik (%) 65,80a ±1,61 71,15b ±1,14 74,36bc ±0,18 77,85c ±2,26 

Keterangan: Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P< 0,01). 

 
Selain palatabilitas, konsumsi ransum dipengaruhi oleh kandungan energi ransum. Apabila nutrisi dalam bentuk 

energi sudah memenuhi kebutuhan pokok dan pertumbuhan, maka penambahan nutrisi tidak memberi efek pada 

konsumsi dan kecernaan. Usman et al., (2013) menjelaskan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh palatabilitas 

dan kandungan energi ransum, sedangkan Dewi dan Setiohadi (2010) menjelaskan bahwa pakan yang mempunyai 

kandungan nutrisi yang relatif sama maka konsumsi pakannya juga relatif sama. Kurniagung et al., (2012) melaporkan 

bahwa konsumsi ransum yang sesuai memberikan asupan nutrien yang dibutuhkan oleh ternak untuk proses 

pertambahan bobot badan. Hal ini diduga karena senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak daun katuk belum 

mempengaruhi konsumsi ransum ternak babi penelitian. 

 
3.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Kering 

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan kering. Berdasarkan Tabel 3, rataan konsumsi bahan kering pada perlakuan R0, R1, R2, dan R3 berturut-

turut adalah 2.219,44; 2.243,77; 2.255,09; dan 2.268,09 gram/ekor/hari. Rataan tertinggi diperoleh pada perlakuan 

R3 kemudian disusuli R2, R1, dan R0. Menurut pendapat Yusmadi et al. (2008), jumlah bahan kering yang dikonsumsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat konsumsi ransum dan bahan kering ransum yang dikonsumsi oleh 

ternak. 

Konsumsi pakan yang maksimum pada ternak sangat tergantung pada nutrien yang terkandung dalam daun 

katuk. Hal ini diperkuat oleh Saragih (2016) yang melaporkan kandungan protein kasar daun katuk sebesar 28,68% 

dan merupakan tanaman obat-obatan tradisional yang mempunyai zat gizi yang tinggi. Hal ini mengindikasikan 

pemberian ekstrak daun katuk sampai level 180 gr/L memberikan pengaruh yang tidak berbeda terhadap konsumsi 

bahan kering ransum induk Babi Landrace. Konsumsi ransum yang tidak berbeda antar perlakuan menyebabkan 

konsumsi bahan kering tidak berbeda juga karena kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh jumlah ransum yang 

dikonsumsi. Penyebab lainnya adalah perlakuan pemberian ekstrak daun katuk melalui air minum memberikan hasil  

yang sama terhadap konsumsi bahan kering. Jumlah nutrisi yang dikonsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

palatabilitas dan protein ransum (Yusmadi et al., 2008). 

Ransum yang diberikan pada induk bunting adalah ransum dengan kandungan total energi dan nutrisi lainnya 

sama.   Hal ini sesuai dengan penelitian Amtiran et al., (2018) yang menunjukkan bahwa jumlah konsumsi ransum dan 

kandungan energi ransum yang hampir sama memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi bahan 

kering ransum. Konsumsi bahan kering biasanya dipengaruhi jumlah energi yang terkandung dalam pakan dan laju 

pencernaan. Ternak akan berhenti mengkonsumsi pakan apabila kebutuhan bahan keringnya sudah terpenuhi; 

walaupun kebutuhan nutrien lain belum tercukupi, sehingga pakan yang diberikan sebaiknya mempunyai kualitas 

yang dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun produksi ternak. 

 
3.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Organik. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan organik. Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan konsumsi bahan organik tertinggi diperoleh induk babi 

yang mendapat perlakuan R3 (1.949,22 gram/ekor/hari) dan diikuti berturut-turut oleh ternak yang memperoleh 

perlakuan R2 (1.938,77 gram/ekor/hari), R1 (1.928,32 gram/ekor/hari)  serta rataan  terendah  didapati  pada perlakuan R0 

(1.907,42 gram/ekor/hari); rataan umum 1.930,93 gram/ekor/hari. 

Hasil penelitian menunjukkan suplementasi ekstrak daun katuk tidak mempengaruhi konsumsi bahan organik. 

Konsumsi bahan organik dapat dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering karena bahan organik merupakan komponen 

penyusunan bahan kering; termasuk protein kasar, lemak kasar, dan BETN. Pernyataan ini diperkuat oleh Cakra et al., 

(2005) yang menyatakan bahwa bahan organik berkaitan dengan bahan kering. Sebagaimana diketahui 
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bahwa bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering sehingga jumlah konsumsi bahan organik sangat 

ditentukan oleh jumlah konsumsi bahan kering dalam ransum. 

Perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata kemungkinan disebabkan karena pemberian ekstrak daun katuk 

melalui air minum memberikan hasil yang sama terhadap konsumsi bahan organik. Jika kualitas ransum juga 

meningkat maka berkontribusi terhadap kebutuhan ternak dan aktivitas organ pencernaan dalam upaya 

meningkatkan kecernaan bahan organik. Selain itu, perbedaan yang tidak nyata ini kemungkinan disebabkan oleh 

kandungan nutrisi, umur, dan tingkat palatabilitas ransum dari setiap perlakuan yang relatif sama. 

Penelitian yang dilakukan Rasyaf (2000) menunjukkan bahwa konsumsi dapat dipengaruhi oleh tipe ternak, 

temperatur, nilai gizi bahan pakan, palatabilitas serta faktor lainnya (umur, tingkat produksi, dan pengolahan pakan). 

Jika kandungan energi dan protein pakan ransum dalam keadaan seimbang maka akan dihasilkan konsumsi pakan 

yang sama (Rompas et al., 2016). Pernyataan ini diperkuat oleh hasil laporan penelitian Novita et al., (2016) bahwa 

penambahan tepung daun katuk dalam ransum burung puyuh tidak memberikan pengaruh yang nyata; disebabkan 

karena kandungan nutrisi ransum yang diberikan sama. 

 
3.4 Pengaruh Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Katuk yang Ditambahkan EM-4 Melalui Air Minum Terhadap 

Kecernaan Bahan Kering 

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kecernaan 

bahan kering dan berdasarkan Uji Lanjut Duncan; perlakuan R3 berbeda nyata (P<0,01) dengan perlakuan R2, R1, 

dan R0. Rataan kecernaan bahan kering untuk R0, R1, R2, dan R3 berturut-turut adalah 51,61%; 61,70%; 64,74%; 

70,70% dengan rataan umum 62,19%. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat bahwa semakin meningkatnya 

suplementasi ekstrak daun katuk pada setiap perlakuan menunjukkan adanya peningkatan kecernaan bahan kering.  

Nilai kecernaan R2 hingga R3 berpengaruh sangat nyata dan nilai kecernaan yang tinggi pada R3 mencerminkan 

besarnya sumbangan nutrisi tertentu pada ternak; sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan yang rendah 

menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk hidup pokok maupun untuk tujuan 

produksi ternak (Yusmadi et al., 2008). Kecernaan bahan kering yang tinggi juga diperoleh pada perlakuan R3; selain 

disebabkan oleh sumbangan nutrisi dari daun katuk juga karena daun katuk mengandung senyawa-senyawa yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan obat-obatan. Kecernaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari tinggi 

rendahnya nilai manfaat bahan pakan; semakin tinggi nilai kecernaan bahan pakan maka semakin tinggi juga nilai 

manfaat bahan pakan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Senthamarai dan Basker (2012) yang melaporkan 

bahwa kadar provitamin A karoten, vitamin B, vitamin C, protein, dan mineral daun katuk juga tergolong tinggi. 

Kandungan provitamin A (β karoten) yang tinggi adalah salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

produksi, diduga karena β karoten dapat meningkatkan status antioksidan (Aréchiga et al., 1998). Kandungan bahan 

nutrisi lainnya cukup lengkap dalam daun katuk seperti vitamin E (426 mg/kg), vitamin C (136 mg/100 gr bahan 

kering), serta mengandung isoflavanoid sebesar 143 mg/gr (Petrus, 2013). Daun katuk juga mengandung saponin yang 

berkhasiat sebagai anti kanker, antimikroba, dan meningkatkan sistem imun tubuh serta senyawa-senyawa lain seperti 

L kosanoid, prostaglandin, prostasiklin, tromboksan, lipoxin, dan leukotriene. Daun katuk juga kaya akan klorofil yaitu 

sebesar 8% dari bahan kering (Andarwulan et al., 2010; Andini, 2014). 

Senyawa-senyawa aktif pada daun katuk mempunyai peran penting dalam metabolisme jaringan tubuh ternak 

babi. Salah satu senyawa aktif yang terdapat dalam daun katuk adalah alkaloid papaverin dengan jumlah 5,8 gram 

papaverin per kilogram daun segar (Bender dan Ismail, 1975; Padmavathi dan Rao, 1990). Hasil analisis dengan GC- 

MS pada ekstrak heksana daun katuk yang dilakukan oleh Agusta et al., (1997) menunjukkan adanya beberapa 

senyawa alifatik (wax). Senyawa monomethyl yang suksinat yang merupakan salah satu senyawa utama pada fraksi 

eter dalam daun katuk bila dihidrolisis akan menghasilkan asam suksinat yang merupakan bahan dasar untuk 

mensintesis asam-asam organik, seperti asam fumarate, asam malat, asam oksaloasetat, dan  asam  piruvat, sedangkan 

suksinat yang aktif (suksinil-KoA) sangat berperan dalam proses pembentukan energi. Selanjutnya, Jayanegara et al., 

(2014) menjelaskan bahwa daun katuk memiliki total kecernaan nutrisi dan kandungan protein kasar masing-masing 

sebesar 70,4 dan 22,8%. 

Rompas et al., (2016) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering juga dipengaruhi oleh kecernaan dari 

komponen bahan kering itu sendiri seperti protein, karbohidrat (BETN dan serat kasar), lemak, dan abu. Adapun faktor 

lain yang mempengaruhi daya cerna bahan kering yang sama pada ternak babi adalah bentuk fisik bahan pakan, tingkat 

konsumsi, dan kondisi fisiologis ternak. Menurut Anggorodi (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan 

adalah laju perjalanan pakan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik, ukuran bahan penyusun ransum, komposisi 

kimiawi ransum dan, pengaruh perbandingan zat nutrisi pakan lainnya. 
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3.5 Pengaruh Perlakuan Pemberian Ekstrak Daun Katuk yang Ditambahkan EM-4 Melalui Air Minum Terhadap 

Kecernaan Bahan Organik 

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kecernaan 

bahan organik dan berdasarkan Uji Lanjut Duncan, perlakuan R3  berbeda nyata (P<0,01) dengan perlakuan R2, R1, dan 

R0. Rataan kecernaan bahan organik untuk R0, R1, R2, dan R3 berturut-turut adalah sebesar 65,80%; 71,15%; 74,36%; 

dan 77,85% dengan rataan umum 72,29%. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat jelas bahwa semakin  

meningkatnya suplementasi ekstrak daun katuk pada setiap perlakuan menunjukkan adanya peningkatan kecernaan 

bahan organik. Nilai kecernaan R2-R3 berpengaruh sangat nyata dan nilai kecernaan yang tinggi pada R3 mencerminkan 

besarnya sumbangan nutrisi tertentu pada ternak. 

Kandungan nutrisi dalam air minum yang disuplementasi ekstrak daun katuk pada level 120-180 gram selain 

dapat menambahkan nutrisi; ekstrak daun katuk tersebut mengandung senyawa-senyawa yang berpengaruh positif 

untuk dapat meningkatkan kecernaan bahan organik ransum penelitian. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilaporkan Petrus (2013); daun katuk mengandung saponin yang berkhasiat sebagai antikanker, antimikroba, dan 

meningkatkan sistem imun tubuh. 

Anggorodi (1994) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan energi adalah laju perjalanan 

makanan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik atau ukuran bahan penyusun ransum, komposisi kimiawi ransum,  

dan pengaruh perbandingan dari zat makanan lain. Hal ini disebabkan karena sebagian besar komponen bahan kering 

terdiri dari komponen bahan organik; perbedaan keduanya terletak pada kandungan abunya (Murni et al., 2012). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Oliver et al., (2015) yang menyatakan bahwa pemberian larutan daun kelor 

dalam air minum meningkatkan imun (daya tahan) babi sehingga sehingga berimbas pada pertumbuhan anak babi.  

Faktor-faktor yang turut mempengaruhi kecernaan adalah komposisi zat nutrisi, laju perjalanan pakan dalam saluran 

pencernaan serta bentuk fisik pakan. Pada ternak babi, faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik ransum 

adalah tingkat konsumsi ransum, umur ternak, dan kandungan serat kasar ransum yang relatif sama. Selanjutnya, 

Prasetyo et al., (2013) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan peningkatan 

kecernaan bahan kering. 

 
4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pemberian 120 – 180 gr ekstrak daun katuk segar/hari pada ternak babi yang sedang bunting tidak 

mempengaruhi konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik, tetapi sangat nyata terhadap peningkatan 

kecernaaan bahan kering serta bahan organik. Pemberian ekstrak daun katuk pada level penggunaan 120 – 180 gr 

daun katuk segar/liter/ekor/hari dapat menambah nutrisi serta kecernaan bahan kering dan bahan organik ternak 

babi sedang bunting. 

 
4.2 Saran 

Dari hasil dan pembahasan penelitian  ini dianjurkan untuk: 

1. Memberikan ekstrak daun katuk segar mulai dari level 120-180 gram/liter/ekor/hari untuk menambah nutrisi 

serta kecernaan bahan kering dan bahan organik babi sedang bunting. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemberian ekstrak daun katuk segar terhadap kecernaan bahan 

kering serta bahan organik dengan penambahan level pemberian lebih dari 120 dan 180 gram/liter/ekor/hari. 
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